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GF  : Gips Flourecense 
UV  : Ultraviolet 
VIS  : Visibel 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
LB  : Liebermann Burchard (LB) 
µL  : Mikroliter  
mL  : Mililiter 
g  : Gram 
µg  : Mikrogram 
mg  : Miligram 
mm  :  Milimeter 
DMSO  : Dimetilsulfoksida 
BHI  :  Brain Heart Infusion 
















 Kakao (Theobroma cacao L.) memiliki kandungan fenolik seperti  asam 
sinamat, tanin, pirogalol, epikatekin-3-galat, kuersetin dan resorsinol. Kakao kaya 
polifenol yang bermanfaat untuk antioksidan, antibakteri, antikarsinogenik, dan 
antiinflamasi. Polifenol bersifat polar sehingga dapat tersari oleh penyari polar 
seperti metanol:air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
fraksi metanol-air ekstrak etanol kulit buah kakao dan golongan senyawa yang 
bertanggung jawab sebagai antibakteri terhadap Streptococcus mutans dan 
Bacillus subtilis.  
Kulit buah kakao diekstraksi dengan etanol 96% hingga diperoleh ekstrak 
kental etanol. Ekstrak dilarutkan dalam metanol : air (1:1 v/v) kemudian 
difraksinasi dengan partisi cair-cair menggunakan n-heksan dan etil asetat. Fraksi 
metanol-air diuji aktivitas antibakteri dengan metode difusi Kirby Bauer dengan 
parameter diameter zona hambat. Kandungan senyawa diuji dengan Kromatografi 
Lapis Tipis (KLT), fase diam silika gel GF 254 dan fase gerak etil asetat : 
methanol : air (3:5:2 v/v/v). Uji bioautografi dilakukan dengan metode 
bioautografi kontak. 
 Hasil penelitian menunjukkan fraksi metanol-air ekstrak etanol kulit buah 
kakao memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans dan Bacillus 
subtilis dengan zona hambat terbesar berturut-turut 10±0,5 mm dan 11,25±0,0 mm 
pada konsentrasi 3 mg/disk. Berdasarkan hasil KLT dan bioautografi, golongan 
senyawa yang bertanggung jawab sebagai antibakteri adalah senyawa golongan 
fenolik yaitu tanin.   
Kata kunci: Theobroma cacao L., antibakteri, fraksi metanol-air, Streptococcus 
mutans, Bacillus  subtilis, bioautografi 
 
